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ABSTRAK 

ILHAM FAJRI MUSTHOFA. NIM : 1511109439. “ Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Teks Fabel melalui Metode Cooperative Script pada 
Siswa Kelas VII A SMP Muahmmadiyah 7 Bayat Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Skripsi, Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Jurusan 
Pendidikan Bahasa; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Widya 
Dharma Klaten. 

Latar belakang penulis memilih judul di atas yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak Teks Fabel melalui Metode Cooperative Script pada 
siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat Klaten. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kualitas proses pembelajaran keterampilan menyimak teks fabel pada siswa kelas 
VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat melalui metode cooperative script. 2) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kualitas hasil pembelajaran keterampilan menyimak 
teks fabel pada siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat melalui metode 
cooperative script.Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Bayat dari 
bulan Februari 2019 sampai dengan bulan Maret 2019. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat yang berjumlah 20 orang 
siswa. Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut. 1) Penerapan metode cooperative script dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran menyimak teks fabel siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 7 Bayat. Hal ini dapat dilihat dari : a) meningkatnya kualitas 
aktivitas guru. Pada proses pembelajaran prasiklus, aktivitas guru cenderung 
monoton baik dalam aperesepsi maupun penyampaian materi. Pada saat dilakukan 
tindakan, kualitas aktivitas guru meningkat peningkatan ini ditunjukan oleh 
perolehan skor 71 dengan kriteria baik pada siklus I meningkat menjadi 82 dengan 
kriteria sangat baik pada siklus II; b) Meningkatnya kualitas aktivitas siswa pada 
proses pembelajaran prasiklus, siswa cenderung pasif dan tampak kurang tertarik 
dalam mengikuti pelajaran. Pada saat dilakukan tindakan, kualitas aktivitas siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan ini ditunjukan dengan perolehan rata-rata 
76,66 dengan kriteria baik pada siklus I dan meningkat menjadi rata-rata 90,01 
dengan kriteria sangat baik pada siklus II; 2) Pembelajaran dengan metode 
cooperative script dapat meningkatkan keterampilan menyimak teks fabel siswa 
kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat tahun ajaran 2018/2019. Peningkatan 
ini terlihat dari nilai hasil rata-rata menyimak siswa pada prasiklus 52,5 
meningkat pada siklus I menjadi 70,5 dan pada siklus II mengalami peningkatan 
lagi menjadi 90,5. Penerapan metode cooperative script ini juga dapat 
meningkatkan jumlah siswa yang tuntas belajar. Pada prasiklus siswa yang tuntas 
belajar baru sebanyak 25%, mengalami peningkatan menjadi 75% pada siklus I 
dan kembali meningkat menjadi 100% pada siklus II. 

Kata kunci: keterampilan menyimak, teks fabel, metode cooperative script. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampialan berbahasa meliputi empat jenis yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai 

keterampilan yang lain. Menyimak dalam pembelajaran bukan hanya 

mendengarkan kata-kata yang diucapkan pembicara, tetapi lebih dalam lagi, 

menyimak adalah memahami dan mampu menginterprestasikan suatu simbol 

lisan yang diucapkan oleh orang lain. Tarigan (1990: 28) menggemukakan 

bahwa menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 

untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna 

komunikasi yang disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa 

lisan. 

Menyimak dalam kehidupan sehari-hari mempunyai peranan sangat 

penting. Pada kehidupan sehari-hari komunikasi sering dilakukan secara lisan 

sehingga kemampuan menyimak sangat penting dimiliki setiap pengguna 

bahasa. Kegiatan menyimak fabel dibuku misalnya, perlu dibutuhkan 

kemampuan menyimak jika ingin menagkap isi dari cerita fabel yang disimak. 

Seringkali dalam menyimak fabel kita tidak dapat menangkap sebuah isi 

ceritayang disimak, ini dikarenakan kurangnya perhatian dalam keterampilan 

1 
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menyimak, hal seperti ini tidak akan terjadi karena dalam memahami 

suatupelajaran yang sedang diajarkan guru, siswa harus memiliki kemampuan 

yang baik dalam mendengarkan materi yang disampaikan. Berdasarkan 

penelitian yang ada ternyata siswa cenderung kurang dalam keterampilan 

menyimak teks fabel tersebut? 

 Pembelajaran bahasa indonesia menganut pendekatan komunikatif. 

Menurut Djuanda (2014 : 47), “pendekatan komunikatif merupakan 

pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran bahwa kemampuan menggunakan 

bahasa dalam berkomunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam 

pembelajaran bahasa. Tujuan pembelajarannya pun diarahkan pada 

kemampuan menggunakan bahasa dalam konteks berkomunikasi. Maka ruang 

lingkup meliputi empat keterampilan berbahasa yakni, keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Salah satu keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak yang 

merupakan suatu proses yang mencangkup kegiatan mendengarkan bunyi 

bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai, dan mereaksi atas makna 

yang terkandung didalamnya. Resmini, Djuanda dkk (2007: 47). 

Dari hasil wawancara dengan guru bahasa indonesia SMP Muhammadiyah 

7 Bayat kondisi pembelajaran dalam menyimak teks fabel kelas VII A secara 

umum siswa masih belum antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 

merasa bosan karena strategi yang digunakan oleh guru kurang menarik. 

Karena disini guru pada saat mengajar menggunakan metode ceramah, jadi 

dalam pembelajaran menyimak teks fabel siswa kurang antusias. Dan ditambah 
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lagi kualitas dalam menyimak teks fabel siswa kelas VII A masih rendah. Hal 

itu disebabkan  jumlah siswa kelas VII A yang jumlahnya 20 murid masih 90 

% siswa tidak lulus KKM. Sedangkan sisanya hanya 10% siswa yang sudah 

baik dalam kualitas menyimak teks fabel. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia faktor yang 

menyebabkan siswa masih rendah dalam menyimak teks fabel yaitu. 

1. Kurangnya keefektifan guru dalam melakukan metode. Karena disini guru 

lebih suka menggunakan metode ceramah sehingga siswa cenderung 

kurang tertarik dalam menyimak teks fabel. Oleh karena itu, faktor yang 

membuat siswa masih rendah dalam menyimak teks fabel.  

2. Siswa sulit dalam menyimak teks fabel Akibatnya, proses pembelajaran 

meyimak teks fabel tersebut membuat siswa kurang antusias. 

Sebagai upaya untuk menjawab masalah kesulitan siswa ketika menyimak 

teks fabel dalam kegiatan pembelajaran, maka diperlukan suatu rancangan 

pembelajaran yang dapat memotivasi dan membangkitkan antusias serta daya 

ingat siswa terhadap apa yang disimak dan dibaca, dari bahan pelajaran yang 

diberikan oleh guru dengan pemberian metode belajar yang tepat dan efektif 

yaitu, salah satunya dengan metode pembelajaran Cooperative Script. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkandalam penerapanmetode 

Cooperative Script  sangat membantuupaya untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak. Terutama dalam menyimak  teks fabel siswa SMP Muhammadiyah 

7 Bayat kelas VII A sebagai objek penelitian.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada bagian sebelumnya, maka 

diperoleh identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kualitas proses menyimak teks fabel khususnya dikalangan 

siswa SMP Muhammadiyah 7 Bayat kelas VII A. 

2. Rendahnya kualitas hasil menyimak teks fabel siswa SMP Muhammadiyah 

7 Bayat kelas VII A. 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 7 Bayat belum 

menggunakan metode  yang inovatif dalam pembelajaran menyimak teks 

fabel. 

4. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran menyimak 

teks fabel. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah disebutkan, maka masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan menyimak 

fabel siswa kelas VIIA melalui metode Cooperative Script. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada bagian sebelumnya, rumusan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan kualitas proses pembelajaran keterampilan 

menyimak teks fabel dengan menggunakan metode Cooperative Script 

siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat? 
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2. Bagaimana peningkatan kualitas hasil pembelajaran keterampilan 

menyimak teks fabel dengan menggunakan metode Cooperative Script 

siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada bagian sebelumnya, tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan 

menyimak teks fabel dengan menggunakan metode Cooperative Script 

siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat? 

2. Untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran keterampilan menyimak 

teks fabel dengan menggunakan metode Cooperative Script siswa kelas 

VII A SMP Muhammadiyah 7 Bayat? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis, 

secara praktis, maupun secara metodologi. 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mereka yang mengalami 

masalah dalam keterampilan menyimak, khususnya keterampilan 

menyimak teks fabel. Melalui penelitian ini siswa akan semakin terampil 

dalam kegiatan menyimak. 

2. Bagi Guru 
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Penelitian ini dapat memberikan alternatif dalam pembelajaran 

menyimak dan menciptakan suasana belajar yang menarik dan tidak 

membosankan. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat menigkatkan kualitas pembelajaran 

dan sastra indonesia disekolah pada umumnya. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLEMENTASI dan SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan bahwa bab VI 

disimpulkan bahwa: 

1. Metode Cooperative Script dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran menyimak teks fabel. Hal tersebut terlihat berdasarkan 

peningkatan kinerja guru dan peningkatan kinerja siswa dalam 

pembelajaran menyimak teks fabel antarsiklus. 

a. Peningkatan Kinerja Guru 

Pada siklus I kinerja guru mendapatkan skor 71 dengan 

presentase keberhasilan 78,89% kategori baik. Kemudian pada siklus 

II kinerja guru memperoleh skor 82 dengan presentase keberhasilan 

91,11% kategori sangat baik. 

b. Peningkatan Kinerja Siswa  

Kinerja siswa ketika pembelajaran berlangsung dari prasiklus 

ke siklus I rata-rata keberhasilannya dari 43,75% menjadi 76,66%. 

Kemudian dari siklus I ke siklus II mencapai 90,01% kategori sangat 

baik. 

Berdasarkan rata-rata kinerja siswa di atas dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata dari prasiklus sampai siklus II setiap siklus 

tersebut mengalami sebuah peningkatan. 

82 
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2. Metode Cooperative Script dapat meningkatkan kualitas hasil menyimak 

teks fabel bagi siswa. Hal tersebut diperoleh dari peningkatan nilai 

menyimak teks fabel setiap siklusnya. Nilai menyimak teks fabel dari 

prasiklus ke siklus I meningkat menjadi 70,5%. Kemudian siklus I ke 

siklus II meningkat menjadi 90,5%. Target pada siklus II telah terlaksana 

dengan baik yaitu 90% sudah mencapai KKM dan indikator penilaian. 

 

B. Implementasi  

Berdasarkan simpulan yang telah diungkapkan di atas, maka diketahui 

bahwa penggunaan metode Cooperative Script dapat meningkatkan proses dan 

hasil pembelajaran menyimak teks fabel di kelas VII A SMP Muhammadiyah 

7 Bayat. Adapun implementasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran tergantung beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi pihak 

guru maupun siswa dalam pembelajaran. Faktor dari pihak guru yaitu 

penggunaan metode dalam pembelajaran. Sedangkan dari siswa yaitu 

perhatian, keaktifan dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Memberikan deskripsi bahwa penerapan metode pembelajaran 

Cooperative Script dapat meningkatkan hasi pembelajaran menyimak teks 

fabel, sehingga peneliti ini dapat digunakan sebagai pertimbangan guru 

bahasa indonesia untuk meningkatkan keterampilan menyimak teks fabel 

untuk meningkatkan berbagai variasi metode dalam pembelajaran. 
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3. Penerapan metode Cooperative Scriptmenjadikan kinerja siswa dari 

prasiklus ke siklus I dari 43,75 % menjadi 76,66%. Kemudian dari siklus I 

ke siklus II mencapai 90,01 % kategori sangat baik. 

4. Penerapan metode Coopertive Script membuat hasil pembelajaran dari 

tahap prasiklus 52,5 %, siklus I 70,5 %, dan siklus II 90,5 %. Penerapan 

proses pembelajaran menggunakan metode Cooperative Script dapat 

memberikankesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman 

baru dan berbeda dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

C. Saran 

 Berdasarkan penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis, 

secara praktis, maupun secara metodologi. 

1. Siswa  

Siswa lebih menggali potensi dalam dirinya, supaya perhatian, keaktifan 

dan motivasi mereka ketika mengikuti pembelajaran menjadi menonjol 

sehingga tercipta suasana pembelajaran yang optimal. 

2. Guru 

Bagi guru mapel Bahasa Indonesia untuk menciptakan suasana 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai variasi metode yang menarik 

minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya menyimak 

teks fabel agar tercipta suasana pembelajaran yang efektif sesuai tujuan 

pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 

Secara periodik memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti pelatihan 

agar proses pembelajaran dapat optimal sehingga hasil pembelajaran juga 

meningkat. 

4. Bagi Peneliti lain 

Dapat bermanfaat sebagai informasi dalam penelitian menggunakan 

metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak 

khususnya menyimak teks fabel. 
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